
BAB V 

           KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang “Implementasi Program Camp Tahfizh Dalam Meningkatkan Capaian 

Hafalan Al-Qur’an Di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an Putri Cikarang” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

          Implementasi program camp tahfizh sama seperti kegiatan pembelajaran tahfizh pada umumnya. Yaitu dengan menyetorkan hafalan Al-

qur’an kepada guru tahfizh, namun yang membedakan program camp tahfizh ialah sebuah program yang berisi kegiatan intensif menghafal Al-

Qur’an dengan metode ziyadah (menambah hafalan) dan muraja’ah (mengulang hafalan yang sudah disetorkan). Tahfizh camp ini sama dengan 

kegiatan karantina hanya penyebutanya saja yang berbeda, dimana para penghafal Al-Qur’an diberikan waktu khusus untuk lebih fokus dalam 

menghafal Al-Qur’an. Saat program camp tahfizh santri hanya difokuskan untuk menghafal Al-Qur’an dan tidak disibukan oleh kegiatan 

pembelajaran sekolah maupun kegiatan ekstrakulikuler, dimana saat program camp tahfizh santri diwajibkan mengikuti 5 kali pembelajaran 

tahfizh setiap harinya. Dengan adanya lebih banyak waktu yang digunakan untuk menghafal, setiap hari santri mampu menyetorkan 3 sampai 5 

lembar hafalan Al-Qur’an. Hal tersebut dapat membantu santri dalam meningkatkan capaian hafalan Al-Qur’an. Namun dalam implementasinya, 

program ini juga memiliki kekurangan, seperti santri terkadang merasa jenuh dan bosan karena harus mengikuti 5 kali halaqah tahfizh setiap hari 

dan tidak ada kegiatan lain selain menghafal.  

B. Saran 



          Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti sampaikan antara lain, untuk mengurangi rasa 

jenuh dan bosan saat program camp tahfizh, sebaiknya tetap diberikan kegiatan selain menghafal, seperti olahraga, bermain games pendidikan, 

dan lain-lain agar santri tetap merasa senang dan tidak jenuh dalam menghafal. Kemudian selain menghafal bisa ditambah metode tahsin dalam 

pertemuan halaqah, supaya selain capaian hafalan santri yang meningkat  juga bacaan tahsin Al-Qur’an dan tajwidnya semakin baik.  

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 


